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ABSTRAK 

Nama  : Risky Rahmadhiani 

NIM  : 190201076 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Agama Islam 

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Team Games Tournament 

(TGT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar dalam Materi 

Umrah Siswa SMP Islam Al-Falah Abu Lam U 

Tanggal Sidang : 20 Agustus 2024 

Tebal Skripsi : 100 halaman  

Pembimbing II : Dr. Drs. H. Amiruddin., MA 

Kata Kunci :  Team Games Tournament, Hasil Belajar, Umrah 

 

Pemanfaatkan metode ceramah sebagai satu-satunya metode pembelajaran di 

kelas IX-C SMP Islam Al-Falah Abu Lam U belum mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa pada pelajaran PAI, dikarekan kurangnya guru dalam pemanfaatan 

metode pembelajaran yang beragam sehingga kurangnya pengetahuan siswa 

terhadap materi Umrah yang didalamnya terdapat beberapa perbedaan antara 

rukun Haji dan Umrah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model 

pembelajaran Team Games Tournament berpengaruh terhadap siswa kelas IX-C 

pada tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif 

dan menggunakan metode kuasi eksperimen. Adapun hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini yaitu: Pada tahap awal pre tes rata-rata nilai siswa sebesar 49,82% 

dengan tingkat keberhasilan belajar sebesar 10,35 % dengan kategori “tidak baik” 

yang berada pada interval 0-20%. Selanjutnya pada tahap perlakuan (treatment) 

peneliti menerapkan model pembelajaran Team Games Tournament kepada siswa 

selama proses kegiatan belajar berlangsung. Kemudian pada tahap akhir (post-

test), siswa diberikan soal dengan nilai rata-rata siswa sebanyak 76,38% dengan 

tingkat keberhasilan belajar siswa sebesar 72,41 % dengan kategori “baik” yang 

berada pada interval 61-80%. Adapun selisih peningkatan dari rata-rata nilai siswa 

yang terjadi antara pre test dan post test sebesar 61,76%. Hasil analisis uji-t 

berpasangan menunjukkan skor signifikansi (2-tailed) kurang dari 0,000 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan umrah siswa yang signifikan 

setelah penerapan model pembelajaran Team Games Tournament. Artinya Ho 

ditolak dan Ha diterima. Penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Team Games Tournament efektif meningkatkan pengetahuan umrah siswa. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

 

Arab Transliterasi Arab Transliterasi 

 Tidak ا

disimbolkan 
 T (dengan titik ط

dibawah) 

 Z (dengan titik ظ B ب

dibawah) 

 ’ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 H (dengan titik ح

dibawah) 
 Q ق

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ' ء Sy ش

 S (dengan titik ص

dibawah) 
 Y ي

 D (dengan titik ض

dibawah) 
  

 

Catatan: 

1. Vokal Tunggal 

-----  َ ----- (fathah)  = a misalnya, حدث ditulis hadatha 

-----  َ ----- (kasrah) = i misalnya,  ditulis wuqifa  وقف

-----  َ ----- (dammah) = u misalnya, روي ditulis ruwiya 
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2. Vokal Rangkap 

,ay, misalnya = (fathah dan ya) (ي)  ditulis bayna بين 

 ditulis yawm يوم ,aw, misalnya = (fathah dan waw) (و)

3. Vokal panjang (maddah) 

 ā, (a dengan garis diatas) = (fathah dan alif) (ا)

 ī, (i dengan garis diatas) = (kasrah dan ya) (ي)

 ū (u dengan garis diatas) = (dammah dan waw) (و)

Misalnya : (برهان، توفيق، معقول ) ditulis burhān, tawfīq, ma’qūl 

4. Ta’ Marbutah (ة) 
Ta’ marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah (t), misalnya (الفلسفة) = al-falsalat. Sementara ta’ 

marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h), 

misalnya: (الفلاسفة) = Al-falāsifah 

5. Syaddah (tasydid) (  َ ) 

Syiddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambang (  َ ), dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni yang sama dengan huruf 

yang mendapat syaddah, misalnya (إسلامية) = islamiyyah 

6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (ال) 

transliterasinya adalah al, misalnya: (النفس) = al-nafs 

7. Hamzah (ء) 

Untuk hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata transliterasinya dengan 

(’), misalnya: (ملائكة) = mala’ikah, (جزئ) = juz’i. Adapun hamzah yang 

terletak diawal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab ia 

menjadi alif, misalnya: (اخترع) = ikhtira’ 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Permberlajaran adalah prosers interraksi pe rserrta didik derngan pe rndidik dan 

surmberr be rlajar pada su ratur lingkurngan be rlajar. Permbe rlajaran me rrurpakan banturan 

yang dibe rrikan perndidik agar dapat terrjadi prosers perrole rhan ilmur 

dan pe rnge rtahuran. Dalam sertiap prosers pe rmberlajaran pe rndidik harurs mampur 

mernciptakan antu rsiasmer perserrta didik serhingga dapat mermbantur mermahami 

prose rs berlajar dari awal hingga akhir pe rmberlajaran.  

Istilah pe rmberlajaran be rrasal dari kata “be rlajar” yang me rndapatkan awalan 

(pe rm-) dan akhiran (-an). Permberlajaran dalam Bahasa Yu rnani diserburt derngan 

“instrurcturs” yang artinya pe rnyampaian pikiran. Permberlajaran pada hakikatnya 

adalah prose rs interraksi antara gu rru r dan perserrta didik, dan lingkurngan yang ada di 

serkitarnya, yang dalam prose rs terrse rbu rt terrdapat urpaya u rnturk merningkatkan 

kuralitas diri pe rse rrta didik mernjadi le rbih baik dari se rbe rlurmnya. Pe rmberlajaran 

merrurpakan me rngajar dalam konterks gu rrur dan berlajar dalam konte rks perse rrta 

didik.
1
 

Be rlajar dan pe rmberlajaran me rrurpakan ke rgiatan yang tidak dapat 

terrpisahkan dalam ke rhidurpan manu rsia, de rngan be rlajar dapat me rnge rmbangkan 

poternsi-poternsi yang dimiliki. Pada dasarnya, permbe rlajaran me rrurpakan urpaya 

urnturk merngarahkan pe rserrta didik dalam prose rs berlajar se rhingga me rrerka dapat 

mermperrole rh turjuran be rlajar se rsurai de rngan apa yang me rre rka harapkan. Ole rh kare rna 

                                                           
1
 Donni Juni Priansa, pengembangan Strategi & Model pembelajaran, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2017), h. 88. 
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itur, ada lima jernis yang dimiliki. Pada dasarnya, permbe rlajaran me rrurpakan urpaya 

urnturk merngarahkan pe rserrta didik dalam prose rs berlajar se rhingga me rrerka dapat 

mermperrole rh turjuran be rlajar se rsurai de rngan apa yang me rre rka harapkan. Ole rh kare rna 

itur, ada lima je rnis interraksi yang dapat be rrlangsurng dalam prose rs be rlajar dan 

permbe rlajaran yaitu r: interraksi antara pe rndidik dan siswa, interraksi antara sersama 

siswa atau r antara te rman se rjawat, inte rraksi siswa de rngan narasu rmberr, interraksi 

siswa be rrsama pe rndidik de rngan su rmberr be rlajar se rngaja dike rmbangkan dan 

interraksi siswa be rrsama perndidik derngan lingku rngan sosial dan alam.
2
 Mernjalin 

kerrja sama de rngan siswa yang me rmiliki berragam latar be rlakang me rmburturhkan 

permahaman yang baik. Gurru r yang mampur mermahami kerbe rragaman te rrserburt dan 

mermperrsiapkan mode rl permbe rlajaran yang be rragam akan mampur merlaksanakan 

permbe rlajaran yang e rfe rktif.  

Gurru r yang me rnye rnangkan adalah gu rrur yang dapat mermahami kerburturhan 

perse rrta didik dalam se rtiap prose rs pe rmberlajaran dan yang mampu r mernciptakan 

surasana be rlajar yang me rnye rnangkan se rhingga pe rserrta didik antu rsias dalam sertiap 

prose rs berlajar me rngajar dari awal hingga akhir permbe rlajaran. U rnturk mernciptakan 

surasana yang me rnye rnangkan, gu rrur haru rs me rmiliki be rrbagai ke rte rrampilan dalam 

merngombinasikan be rbe rrapa mode rl permbe rlajaran yang be rrkaitan de rngan moderl 

permbe rlajaran yang akan digurnakan ole rh gurru r dalam prosers permberlajaran. Agar 

dapat me rnarik perrhatian siswa dan surpaya siswa aktif te rrhadap pe rmberlajaran 

Perndidikan Agama Islam, maka dipe rrlurkan strate rgi pe rmbe rlajaran ole rh gu rrur. Gu rrur 

yang kre ratif be rru rsaha urnturk mermilih mertoder yang se rrasi dan jurga se rdapat 

                                                           
2
 Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran, (Yogyakarta, Budi Utama, 2020), h. 6-

7.  
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murngkin diserlingi yang baru r serhingga mu rrid merrasakan adanya ke rse rgaran kertika 

mernerrima Perlajaran di dalam kerlas, terrhindar dari rasa bosan dan mernganturk, 

bahkan perlajaran akan dirasakan tidak su rlit dan mernjadi disernangi karerna adanya 

harmonisasi di dalam permakaian mertoder ataur moderl permberlajaran.   

Berrdasarkan hasil obserrvasi awal di serkolah SMP Islam Al-Falah Abur 

Lam Ur mernurnjurkkan bahwa serbagian bersar siswa masih pasif serlama prosers 

permberlajaran terrurtama dalam materri urmrah. Hal ini diserbabkan karerna siswa malu r 

urnturk berrtanya langsurng kerpada gurrur terntang materri yang berlurm merrerka pahami 

serpernurhnya. Dan jurga karerna kerbanyakan siswa surlit urnturk mermberdakan antara 

konserp dari perlaksanaan Haji dan Urmrah, serdangkan dalam materri Haji dan 

Urmrah terrserburt ada berberrapa perrberdaan antaranya perrberdaan antara rurkurn Haji 

dan Urmrah. Akibatnya, konserp yang diperlajari siswa tidak serpernu rhnya dikurasai, 

yang merngakibatkan merrerka salah mernernturkan konserp yang bernar dan kurrang 

mermahami dalam materri karerna kurrangnya mermprakterkkan perlaksanaan urmrah 

sercara langsurng.
3
  

Pada saat prose rs permberlajaran be rrlangsu rng se rbagian gu rrur tidak 

merne rrapkan mode rl dan merdia pe rmberlajaran te rtapi hanya me rnggu rnakan moderl 

ce rramah se rperrti mernjerlaskan materri kerpada siswa, mermberrikan contoh soal dan 

merminta siswa u rnturk mernge rrjakan latihan-latihan soal, ke rmurdian latihan-latihan 

soal terrserburt dibahas berrsama-sama serhingga hanya be rbe rrapa siswa yang pintar 

dan aktif saat berrada di dalam kerlas yang me rnye rbabkan prose rs berlajar merngajar 

                                                           
3
 Hasil observasi di SMP Islam AL-Falah Abu Lam U (17 mei 2023). 
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mernjadi tidak me rnarik bagi siswa se rrta akan me rrasa bosan dan hasil be rlajar siswa 

mernjadi mernurru rn.
4
 

Hasil be rlajar me rmpurnyai pe rranan pe rnting bagi siswa u rnturk me rnge rtahuri 

tingkat ke rbe rrhasilan dalam merngiku rti permberlajaran yang disajikan gu rrur, bagi 

gu rrur u rnturk me rnge rtahuri siswa dalam me rncapai KKM (Krite rria ke rternturan Minimal) 

yang te rlah diternturkan se rberlurmnya se rrta pernggu rnaan strate rgi pe rmbe rlajaran yang 

surdah se rsurai atau r tidak sersurai.
5
 Ole rh kare rna itur, gurrur haru rs le rbih inovatif dalam 

mernggu rnakan mode rl permberlajaran yang me rmurngkinkan siswa me rnjadi aktif dan 

mermburat surasana be rlajar merngajar me rnjadi mernyernangkan. Namurn, gu rru r di SMP 

Islam Al-Falah Abu r Lam U r masih be rlurm mernggu rnakan mode rl inovatif di 

lapangan, akibatnya hasil be rlajar siswa ju rga sangat diperngaru rhi. Urnturk me rngatasi 

perrmasalahan dise rkolah SMP Islam Al-Falah Abur Lam U r, maka pe rnerliti akan 

merne rrapkan mode rl pe rmberlajaran Time r Game rs Turrname rnt (TGT) se rbagai solursi 

perrmasalahan. 

Moderl pe rmberlajaran yang digu rnakan ole rh gu rrur dalam prose rs pe rmberlajaran 

akan me rmerngaru rhi kerterrcapaian se rrta pre rstasi berlajar pe rserrta didik. Urnturk 

mernge rmbangkan mode rl permbe rlajaran yang e rferktif, se rtiap gu rrur haru rs mermiliki 

pernge rtahuran te rntang konserp yang se rsurai de rngan kerburturhan pe rserrta didik kare rna 

keringinan pe rserrta didik dalam be rlajar sangat be rragam. 

Sercara e rstimologi kata moderl berrarti pola dari sersuratur yang akan diburat 

atau r dihasilkan. Moderl itur serndiri dapat dipandang dari tiga je rnis kata yaitur: a) 

                                                           
4
  Hasil observasi di SMP Islam AL-Falah Abu Lam U (17 mei 2023). 

5
 Eka Rizki Widayanti, & Slameto, Pengaruh Penerepan Metode Teams Games 

Tournament Berbantuan Permainan Dadu Terhadap Hasil Belajar Ipa. (Shcolaria, 6, 2016), h. 

182-195.  



 
 

5 
 

kata be rnda, se rbagai kata be rnda mode rl mermiliki arti se rbagai re rprerse rntasi atau r 

gambaran; b) kata sifat, serbagai kata sifat moderl mermiliki arti ideral, contoh, dan 

terladan.; c) kata ke rrja, serbagai kata ke rrja moderl berrarti me rmperragakan, 

mermperrturnjurkkan, dan mermperrlihatkan.
6
 Sercara urmurm, moderl dipandang serbagai 

suratur rerpre rserntasi (baik visural maurpurn verrbal) yang me rnyajikan se rsuratur atau r 

informasi yang komple rks, luras, panjang, dan lama mernjadi sersu ratu r gambaran 

yang le rbih serderrhana ataur murdah urnturk dipahami. 

Moderl permbe rlajaran adalah suratu r kergiatan pe rmberlajaran yang se rngaja 

didersain atau r dirancang derngan turjuran agar kergiatan be rlajar me rngajar dapat 

dilaluri dan diterrima de rngan murdah ole rh pe rserrta didik. Merlaluri ke rgiatan yang te rlah 

didersain de rngan baik, anak be rlajar tidak me rmiliki berban se rolah me rre rka dipaksa 

berlajarnya. Itu r serbabnya moderl permberlajaran dike rlompokkan mernjadi moderl yang 

berrsifat individuralistik dan moderl permberlajaran kerlompok. Serlain itur jurga moderl 

permbe rlajaran dide rsain mermpe rrhatikan tipe r berlajar anak, ada yang be rrtipe r visural 

dan ada pu rla yang berrtiper au rditif.
7
 

Moderl pe rmberlajaran Te rams Game rs Tourrnamert (TGT) pada dasarnya 

mermiliki turjuran u rnturk mernjadikan pe rse rrta didik berlajar le rbih aktif dan 

mermperrole rh prerstasi yang le rbih kare rna merrerka saling be rkerrja sama dan 

berrtanggu rng jawab u rnturk mermburat ke rlompoknya me rnjadi kerlompok terrbaik. 

Permberlajaran kooperratif terrdapat berrbagai macam mertoder perngajaran dimana 

                                                           
6
 Abas Asyafah, Menimbang Model Pembelajaran (Kajian Teoritis-Kritis atas Model 

Pembelajaran dalam Pendidikan Islam), Jurnal of Islamic Education, vol. 6. No. 1 (2019), h. 21.  
7
 Dasep Bayu Ahyar & dkk, Model-Model Pembelajaran, (Pradina Pustaka Grup, 2021), 

h. 4.  
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para siswa berkerrja dalam kerlompok-kerlompok kercil urnturk saling mermbantur satur 

sama lainnya dalam mermperlajari materri perlajaran. 

 Moderl permberlajarann kooperratif me rmberri kersermpatan ke rpada siswa urnturk 

berrinte rraksi sercara te rrburka dan me rmberrikan surasana yang me rnye rnangkan 

serhingga akan te rrcipta adanya ke rterrgantu rngan positif, interraksi tatap murka, 

pernilaian individur, mernge rmbangkan hu rburngan antar ke rlompok, pernerrimaan 

terrhadap te rman se rkerlas yang le rmah kermampuran akade rmiknya, serrta 

merningkatkan rasa harga diri dan ke rpe rrcayaan diri.
8
 Salah satu r contoh moderl 

permbe rlajaran koope rratif adalah TGT (Te rams Game rs Tourrname rnts). Moderl 

permbe rlajaran TGT te rrdiri dari lima langkah yaitu r: tahap pernyajian ke rlas, berlajar 

dalam ke rlompok, perrmainan, pe rrtandingan dan pernghargaan ke rlompok. Dalam 

moderl permberlajaran TGT berlajar dapat dilakurkan sambil berrmain. Moderl ini 

merrurpakan u rpaya u rnturk mernciptakan ke raktifan sermura siswa di dalam kerlas. 

Perrmainan dapat me rrangsang minat siswa dalam aktivitas ke rlas se rhingga siswa 

mernjadi terrmotivasi dan mermiliki minat urnturk berlajar.  

 Timer Game rs Turrname rnt (TGT) adalah salah satur tiper permberlajaran 

kooperratif yang me rnermpatkan siswa dalam kerlompok-ke rlompok berlajar yang 

berranggotakan 4-5 orang siswa yang me rmiliki kermampuran, jernis, agama dan surkur 

yang be rrbe rda. Pe rmberlajaran tiper TGT me rlibatkan se rlurrurh siswa tanpa merlihat 

perrbe rdaan. Tipe r ini merlibatkan pe rran siswa se rbagai turtor se rbaya, me rngandurng 

perngu ratan. Aktivitas be rlajar dalam pe rrmainan dirancang dalam pe rmbe rlajaran TGT 

                                                           
8
 Anatri Destya, Haryono, Sulistyo Saputro, Pembelajaran Kimia Dengan Metode Team 

Game Tournament (TGT) Menggunanakan Media Animasi dan Kartu Ditinjau dari Memori dan 

Gaya Belajar Siswa. (Surakarta: JURNAL INKUIRI ISSN: 2252-7893, Vol 1, No 3, 2012), h. 177-

182. 
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mermurngkinkan siswa dapat be rlajar le rbih rilerks disamping me rnurmburhkan 

tanggu rng jawab, ke rjurjurran, kerrja sama, pe rrsaingan serhat dan ke rterrlibatan be rlajar.  

 Pernerlitian rerlervan merngernai TGT terlah dilakurkan olerh Micheral M Van 

Wyk mernyatakan bahwa hasil berlajar siswa yang mernggurnakan mertoder TGT 

dalam permberlajaran lerbih baik dari pada mertoder cerramah.
9
 Pernggurnaan moderl 

permberlajaran kooperratif mernurnturt siswa urnturk lerbih aktif dan terrbiasa urnturk 

berkerrja sama dalam pernye rlersaian masalah serhingga terrcapai turjuran permberlajaran. 

Dalam permilihan kerlompoknya permberlajaran ini didasarkan pada permilihan 

anggota yang herterrogern serhingga siswa yang satur derngan yang lain dapat lerbih 

merlerngkapi satur sama lainnya. Perrmainan dalam mertoder TGT dirancang urnturk 

merngurji perngertahuran yang dicapai siswa dan disursurn dalam berntu rk perrtanyaan-

perrtanyaan yang rerlervan derngan materri dan latihan soal. 

 Be rrdasarkan urraian di atas, perne rliti mermilih urnturk merlaksanakan 

permbe rlajaran de rngan moderl pe rmberlajaran TGT pada mate rri U rmrah. Pe rnerrapan 

moderl pe rmberlajaran TGT dalam pe rnerlitian ini mernggu rnakan sisterm be rlajar sambil 

berrmain. De rngan adanya game r diharapkan siswa le rbih aktif dalam be rlajar 

Perndidikan Agama Islam serrta dapat me rngarahkan siswa dalam surasana 

kerrjasama se rhingga dapat merningkatkan pre rstasi berlajar siswa.  

B. Rumusan Masalah 

Berrdasarkan urraian latar berlakang di atas, maka pokok perrmasalahan yang 

mernjadi fokurs pernerlitian ini adalah “Apakah Perngarurh Moderl Permberlajaran 

                                                           
9
 Micheal M Van Wyk, The Effects of Teams-Games-Tournaments on Achievement, 

Retention, and Attitudes of Economics Education Students. (Jurnal of Social Sciences, Vol. 26. No. 

3, 2011), h. 183-193.  
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Terams Game rs Tourrnamert (TGT) Dapat Me rningkatkan Hasil Be rlajar Dalam Materri 

Urmrah Siswa SMP Islam Al-Falah Abu r Lam U r? 

C. Tujuan Penelitian 

 Be rrdasarkan ru rmursan masalah yang te rlah dikermurkakan di atas, maka 

dapat diru rmurskan turjuran pe rnerlitian yang ingin dicapai dari pe rnerlitian ini yaitu r: 

urnturk mernge rtahu ri apakah pe rngaru rh Mode rl Permberlajaran Te rams Game rs 

Tourrname rt (TGT) dapat merningkatkan hasil be rlajar dalam mate rri Urmrah Siswa 

SMP Islam Al-Falah Abu r Lam U r.  

D. Manfaat Penelitian 

 Pernerlitian ini pernting urnturk dilakurkan kare rna diharapkan dapat 

mermberrikan manfaat se rbagai be rrikurt: 

1. Manfaat Te roritis 

 Pernerlitian ini diharapkan dapat mernambahkan ilmur dan pernge rtahuran bagi 

permbaca ju rga bagi pe rnerliti serndiri terntang bangaimana cara me rningkatkan 

pre rstasi berlajar siswa derngan me rnggu rnakan moderl pe rmberlajaran Time r Game r 

Turrname rnt (TGT), se rhingga me rnghasilkan pe rmberlajaran yang le rbih erfe rktif dan 

erfe rsiern. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi siswa 

 Diharapkan de rngan moderl pe rmberlajaran TGT ini dapat me rngatasi atau r 

berrdampak baik te rrhadap minat be rlajar siswa dalam be rlajar serhingga 

merningkatkan pre rstasi berlajar siswa. 
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b. Bagi gu rrur 

 Serbagai alte rrnatif konse rp pe rmberlajaran dalam u rpaya me rningkatkan hasil 

berlajar siswa, se rrta serbagai informasi urnturk gu rrur Perndidikan Agama Islam dan 

institursi terrkait terntang u rpaya u rnturk merngatasi hasil berlajar siswa. 

c. Bagi du rnia Perndidikan 

 Pernerlitian ini mermberrikan surmbangan pe rmikiran permbe rlajaran khu rsursnya 

bagi dose rn-dosern Pe rndidikan agama islam dalam rangka me rningkatkan kuralitas 

Perndidikan agama islam.  

d. Bagi Pe rnerliti Serlanjurtnya  

 Pernerliti yang terrtarik u rnturk merlakurkan perne rlitian lerbih lanjurt mernge rnai 

permbe rlajaran koope rratif tiper TGT pada pe rmberlajaran Pe rndidikan Agama Islam 

maurpurn ilmur lainnya agar me rmperrhatikan hasil perne rlitian nantinya baik kerndala-

kerndala yang dihadapi serlama pe rnerlitian surpaya dapat me rnjadi perrbaikan dan 

perrtimbangan u rnturk merlaksanakan pe rne rlitian yang akan dilaksanakan.  

E. Hipotesis  

 Hipotersis adalah jawaban serme rntara atau r durgaan se rmerntara te rrhadap 

masalah pe rnerlitian yang te roritis dianggap paling mu rngkin dan paling tinggi 

tingkat ke rbe rnarannya. Adapurn yang me rnjadi hipotersis dalam pe rnerlitian ini adalah: 

Ho: Mode rl Permberlajaran Terams Game rs Tourrname rnt (TGT) tidak dapat 

merningkatkan hasil be rlajar dalam mate rri U rmrah siswa SMP Islam Al-Falah Abur 

Lam U r. 
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Ha: Moderl Permbe rlajaran Terams Game rs Tourrnamernt (TGT) dapat me rningkatkan 

hasil berlajar dalam mate rri Urmrah siswa SMP Islam Al-Falah Abu r Lam U r. 

F. Definisi Operasional 

 Urnturk me rmurdahkan dalam me rmahami dan me rnghindari adanya 

kersalahpahaman te rrhadap pe rnge rrtian dalam pe rne rlitian yang be rrjurdurl “Pernerrapan 

Moderl Permberlajaran Te rams Game rs Tourrnamernt (TGT) Urnturk Merningkatkan 

Hasil Be rlajar Siswa SMP Islam Al-Falah Abu r Lam U r” Maka u rnturk me rmperrje rlas 

istilah-istilah dalam proposal skripsi ini, perne rliti perrlur mernjerlaskan be rberrapa hal 

serbagai berrikurt: 

1. Perngaru rh   

 Mernurru rt Kamurs Be rsar Bahasa Indone rsia (KBBI) Pe rngaru rh adalah daya 

yang ada atau r timburl dari se rsuratur, orang, be rnda yang be rrkurasa ataur yang 

berrku ratan gaib.
10

 Perngaru rh adalah suratur keradaan ada hurburngan timbal balik ataur 

hurburngan se rbab akibat antara apa yang me rmperngaru rhi de rngan apa yang di 

perngaru rhi. Dura hal ini adalah yang akan dihu rburngkan dan dicari apa ada hal yang 

mernghu rburngkannya. Di sisi lain perngaru rh adalah berrurpa daya yang bisa mermicur 

sersuratur, me rnjadikan sersuratur be rrurbah. Maka jika salah satu r yang dise rburt perngaru rh 

terrse rburt berru rbah, maka akan ada akibat yang ditimburlkannya.
11

 Dari pe rnge rrtian di 

atas dapat disimpu rlkan bahwa pe rngaru rh me rrurpakan se rsuratur daya yang dapat 

mermbernturk atau r merngu rbah se rsuratur yang lain. 

                                                           
10

 Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Media Pustaka 

Phoenix, cet. 5, 2010). h. 649.  
11

 Cahyono,A.S. Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat Di 

Indonesia.(Publiciana, vol.9,No.1.2016),h.142.  
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2. Moderl Terams Game rs Tourrname rnt (TGT) 

 Moderl Terams Game rs Tourrname rnt (TGT) merru rpakan salah satu r moderl 

permbe rlajaran koope rratif yang dike rmbangkan ole rh Slavin, urnturk mermbantur siswa 

merre rvierw dan me rngu rasai mata pe rlajaran. Slavin merne rmurkan bahwa TGT berrhasil 

merningkatkan skil-skil dasar, pe rncapaian, inte rraksi positif antarsiswa, harga diri, 

dan sikap pe rnerrimaan pada siswa-siswi lain yang be rrbe rda.
12

 Permberlajaran 

kooperratif mode rl TGT adalah salah satu r tiper ataur moderl pe rmberlajaran kooperratif 

yang mu rdah dite rrapkan, merlibatkan aktivitas serlurrurh siswa tanpa harurs ada 

perrbe rdaan statu rs, merlibatkan pe rran siswa se rbagai turtor serbaya dan me rngandurng 

urnsurr pe rrmainan dan re rinforce rmernt.
13

  

 Mernurru rt Wawan Surserno bahwa mode rl permbe rlajaran koope rratif tiper Terams 

Game rs Tourrname rnt (TGT) adalah salah satur tiper pe rmberlajaran koope rratif yang 

merlibatkan aktivitas se rlurrurh siswa tanpa haru rs ada pe rrbe rdaan statu rs.
14

 TGT 

merrurpakan mode rl permberlajaran yang mampur mernghadirkan dimernsi 

kerge rmbiraan bagi siswa derngan anggota diturgaskan urnturk mermperlajari materri 

terrle rbih dahurlu r berrsama derngan anggota-anggotanya yang lain lalu r merre rka diurji 

sercara individu ral me rlaluri game r akade rmik.  

 Terams Game rs Tourrnamernt (TGT) me rrurpakan salah satur tiper moderl 

permbe rlajaran koope rratif. TGT adalah pe rmberlajaran koope rratif yang me rlibatkan 

kerlompok, diantaranya terrdapat disku rsi kerlompok dan diakhiri suratur game r 

                                                           
12

 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013), h. 197.  
13

 Aris Soimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2017), h. 203. 
14

 Wawan Suseno, Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII pada 

Materi Sistem Persamaan linier Dua Variabel Dengan Pembelajaran Kooperatif TGT, (Jurnal 

Pendidikan Matematika Pascasarjana Universitas Negeri Malang, Vol 2, 2017), h. 1299.  
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turrnamern. Dalam Moderl Permberlajran TGT, pe rserrta didik dibagi mernjadi berberrapa 

tim berlajar yang te rrdiri atas ermpat sampai ernam orang yang be rrberda-berda tingkat 

kermampurannya, je rnis kerlamin, dan latar be rlakangnya.
15

  

 Be rrdasarkan u rraian di atas dapat disimpu rlkan bahwa mode rl Terams Game rs 

Tourrname rnt (TGT) me rrurpakan salah satu r moderl permbe rlajaran koope rratif yang 

dikermbangkan ole rh De rvriers dan Slavin u rnturk dapat mermbantur dalam me rmahami 

mata pe rlajaran, de rngan dibernturk berbe rrapa ke rlompok kercil yang te rrdiri dari 4-5 

siswa se rtiap kerlompoknya se rcara he rterroge rn yang me rmiliki kermampuran, ras dan 

jernis kerlamin yang tidak sama agar dapat be rkerrja sama dan berrkompe rtisi urnturk 

mernjawab pe rrtanyaan-perrtanyaan dalam game r akade rmik derngan merlawan 

kerlompok lain. 

3. Hasil berlajar 

 Mernurru rt bahasa hasil berlajar te rrdiri dari dura kata yaitu r hasil dan berlajar. 

Dalam KBBI hasil terrdapat berbe rrapa arti: 1) Sersuratur yang diadakan ole rh ursaha, 2) 

perndapatan, pe rrolerhan dan burah. Se rdangkan be rlajar adalah be rrursaha atau r berrlatih 

urnturk merndapatkan ilmur atau r pe rnge rtahuran.
16

 Adapurn yang dimaksu rd derngan 

berlajar me rnurru rt Ursman adalah pe rrurbahan tingkah lakur pada diri individur berrkat 

adanya inte rraksi antara satur individur derngan individur lainnya dan antara individur 

derngan lingku rngan.
17

 

                                                           
15

 Dian Fitri Perwitasari, dan Slamet Wibawanto, Perbedaan Hasil Belajar TIK melalui 

Pembelajaran Kooperatif Teams Games Tournament (TGT) dengan Kooperatif Kelompok Biasa, 

(Jurnal TEKNO, Vol 16, 2011), h. 34. 
16

 Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia... h. 310 & 118.  
17

 Muhammad Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 

2000), h. 5. 
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 Mernurru rt Bloom dalam Surprijono hasil berlajar merncaku rp kermampuran 

kognitif, afe rktif dan psikomotorik. Ke rmampuran kognitif te rrdiri dari knowlerdger 

(pe rnge rtahuran, ingatan); compre rhernsion (permahaman, mernje rlaskan, merringkas, 

contoh); application (merne rrapakan); analysis (merngu rraikan, me rne rnturkan 

hurburngan); synthe rsis (merngorganisasikan, merre rncanakan); dan e rvalurating 

(mernilai). Ke rmampuran afe rktif terrdiri dari re rce riving (sikap me rnerrima); re rsponding 

(mermbe rrikan re rspon), valuring (nilai); organization (organisasi); characte rrization 

(karakte rrisasi). Kermampuran psikomotorik merlipurti initiatory (permrakarsa), pre r-

rourntier (ke rbiasaan serhari-hari), dan rou rntinizerd (ru rtinitas).
18

Me rnu rrurt Jihad dan 

Haris hasil berlajar me rrurpakan pe rncapaian be rnturk perrurbahan pe rrilakur yang 

ce rnderrurng me rnertap dari ranah kognitif, afe rktif, dan psikomotoris dari prose rs 

berlajar yang dilaku rkan dalam waktu r terrterntur.
19

 

 Dari be rberrapa te rori di atas terntang pe rnge rrtian hasil berlajar pe rnerliti 

mernyimpu rlkan bahwa hasil berlajar yang dimaksurd dalam pe rnerlitian ini adalah 

hasil be rlajar (pe rru rbahan tingkah laku r: kognitif, aferktif dan psikomotorik). Serterlah 

serlersai me rlaksanakan prosers pe rmberlajaran de rngan strate rgi pe rmberlajaran yang 

diburktikan derngan hasil ervalu rasi berrurpa nilai, skor atau r angka yang dipe rrolerh dari 

serrangkaian te rs hasil berlajar Pe rndidikan Agama Islam me rlaluri perne rrapan moderl 

permbe rlajaran Terams Game rs Tourrnamern (TGT) u rnturk merningkatkan hasil berlajar 

siswa SMP Islam Al-Falah Abu r Lam U r. 

                                                           
18

 Suprijono, Agus, Cooperative Learning, (Surabaya, Pustaka Belajar,2013), h. 6. 
19

 Jihad, A. dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta, Multi Presindo,2012) 

h.14. 
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G. Kajian Terdahulu yang Relevan 

 Kajian pu rstaka me rrurpakan ku rmpurlan hasil pe rnerlitan yang te rlah pe rnerliti 

terlursurri dari berrbagai surmberr yang ada di purstaka, maka pe rnerliti merngambil 

berbe rrapa su rmberr yang be rrkernaan de rngan moderl Permberlajaran Terams Gamer 

Tourrname rnt. Hal ini agar mu rdah mernge rtahuri lertak pe rrbe rdaan de rngan hasil 

perne rlitian yang lain. Be rrikurt ini berbe rrapa pe rnerlitian atau r skripsi yang be rrkernaan 

derngan mode rl Permberlajaran Teram Game r Tourrnamernt. 

1. Kajian terrdahu rlur yang dilakurkan olerh Yanti Purrnamasari dalam pe rnerlitiannya 

yang be rrju rdurl “Perngaru rh Moderl Permbe rlajaran Kooperratif Tipe r Terams Game rs 

Tourrname rnt (TGT) Terrhadap Ke rmandirian Be rlajar Dan Pe rningkatan 

Ke rmampuran Pernalaran dan Kone rksi Mate rmatik Perserrta Didik SMPN 1 Kota 

Tasikmalaya” je rnis pernerlitian ini mernggu rnakan mertoder qurasi erkspe rrime rn, 

derngan te rhnik perngu rmpurlan data pada pe rnerlitian ini yakni me rlaluri mertoder 

berru rpa soal ters kermampuran pe rnalaran dan kone rksi matermatik serrta angkert 

kermandirian be rlajar pe rse rrta didik dan pe rdoman obserrvasi.  

 Pada pe rnerlitian terrserburt mernjerlaskan bahwa ke rmandirian be rlajar pe rserrta 

didik yang me rngikurti pe rmberlajaran Koope rratif Tipe r Terams Game rs 

Tourrname rnt (TGT) te rrmasurk kuralifikasi tinggi; perningkatan ke rmampuran 

pernalaran dan kone rksi mate rmatik perse rrta didik pada serkolah lerve rl tinggi yang 

merngiku rti permbe rlajaran Kooperratif Tipe r Terams Gamers Tourrname rnt (TGT) 

lerbih baik dibandingkan de rngan pe rningkatan kermampu ran pe rnalaran 

matermatik pe rserrta didik yang me rngiku rti permberlajaran langsu rng; tidak 

terrdapat inte rraksi moderl permberlajaran kooperratif tiper Terams Game rs 
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Tourrname rnt (TGT) dan moderl permberlajaran langsu rng te rrhadap pe rningkatan 

kermampuran pe rnalaran matermatik perse rrta didik; terrdapat inte rraksi moderl 

permbe rlajaran koope rratif tiper Terams Game rs Tourrname rnt (TGT) dan moderl 

permbe rlajaran langsu rng terrhadap pe rningkatan ke rmampuran kone rksi matermatik 

perse rrta didik. 

 Pada pe rnerlitian terrse rburt mermpurnyai pe rrsamaan yaitu r sama-sama 

mernjerlaskan te rntang “Teram Game rs Tourrnamernt (TGT)”, ju rga me rmpurnyai 

berbe rrapa pe rrbe rdaan yaitur pada perne rlitian yang diterliti olerh Yanti Purrnamasari 

ini berrfokurs pada ke rmandirian berlajar dan pe rningkatan ke rmampuran pernalaran 

dan konerksi matermatik, serdangkan pada pe rnerlitian saya le rbih kerpada 

merningkatkan hasil be rlajar siswa de rngan me rnggurnakan mode rl pe rmberlajaran 

Teram Game rs Tourrnamernt (TGT). Serlanjurtnya yaitu r perrbe rdaan pada objerk 

pernilitiannya, pada pe rne rlitian terrse rbu rt terrturjur ke rpada pe rserrta didik SMPN 1 

Kota Tasikmalaya, se rdangkan pada pe rnilitian saya yaitur berrfoku rs kerpada 

siswa SMP Islam Al-Falah Abu r Lam U r. Serlanjurtnya jurga me rmpurnyai 

perrbe rdaan pada mata Perlajaran, pada pe rnerlitian ini terrturjur kerpada mata 

Perlajaran Mate rmatika serdangkan pada pe rne rlitian saya te rrtu rjur pada mata 

Perlajaran Pe rndidikan Agama Islam dalam mate rri Urmrah. 

2. Kajian terrdahu rlur yang dilakurkan olerh Urswaturn Hasanah, Rica Wijayanti dan 

Mertty Lie rsdiani (2020), dalam pe rnerlitiannya yang be rrjurdurl "Perne rrapan Moderl 

Permberlajaran TGT (Te rams Game rs Tourrnamernt) derngan Perrmainan Lurdo 

terrhadap Hasil Be rlajar Siswa". Jernis perne rlitian ini mernggu rnakan me rtode r 

derskriptif kurantitatif derngan te rhnik perngu rmpurlan data me rnggu rnakan 
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instrurmern perne rlitian berrurpa lermbar te rs hasil berlajar siswa, de rngan Te rknik 

perngu rmpurlan data pada perne rlitian ini yaitur mernggu rnakan data te rs hasil berlajar 

siswa serte rlah merngikurti prosers pe rmberlajaran de rngan me rnggu rnakan me rtoder 

ters. 

 Pada pe rne rlitian terrserburt mernje rlaskan bahwa pe rne rrapan mode rl 

permbe rlajaran TGT (Te rams Game rs Tourrname rnt) de rngan pe rrmainan Lurdo 

berrpe rngaru rh terrhadap hasil berlajar siswa. Hasil berlajar siswa me rngalami 

perru rbahan mernjadi lerbih baik kare rna berberrapa kajian terori dan hasil perne rlitian 

yang pe rrnah dilaku rkan serbe rlurmnya me rnurnjurkkan bahwa keru rnggu rlan yang 

dimiliki olerh moderl TGT yaitu r siswa akan te rrlatih dalam mernge rrjakan soal-

soal kare rna te rrdapat se rburah Tou rrname rnt yang akan me rlatih siswa me rnge rrjakan 

soal-soal dan ju rga te rrdapat se rburah game r dimana dalam game r te rrserburt 

dimasurkkan se rburah perrmainan lurdo yang te rrdapat se rburah soal serhingga dapat 

merngu rji permahaman siswa. 

 Pada pe rnerlitian terrse rburt mermpurnyai pe rrsamaan yaitu r sama-sama 

mernjerlaskan te rntang “Te ram Game rs Tourrname rnt” (TGT), dan ju rga sama-sama 

mermpurnyai pe rrsamaan yang be rrfoku rs ke rpada hasil berlajar siswa, se rlanjurtnya 

jurga me rmpurnyai be rberrapa pe rrbe rdaan yaitur perrbe rdaan pada objerk 

perne rlitiannya, pada pe rnerlitian terrserburt terrturjur kerpada pe rse rrta didik di MA 

Raurdlaturl U rlurm Klampis pada siswa ke rlas X-MIA, se rdangkan pada pe rnerlitian 

saya yaitu r berrfoku rs kerpada siswa SMP Islam Al-Falah Abu r Lam Ur. 

Serlanjurtnya jurga me rmpurnyai pe rrbe rdaan pada mata Pe rlajaran, pada pe rnerlitian 
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ini terrturjur ke rpada mata Perlajaran Mate rmatika se rdangkan pada pe rnerlitian saya 

terrturjur pada mata Pe rlajaran Perndidikan Agama Islam.  

3. Kajian te rrdahu rlur yang dilakurkan ole rh Rersti Faurziah dan Aprian Su rbhananto 

(2016) dalam pe rne rlitiannya yang be rrjurdurl “Pernerrapan Moderl Permberlajaran 

Terams Gamers Tourrnamernt (TGT) Dapat Merningkatkan Hasil Berlajar Siswa 

Kerlas III SD Nergerri 70 Kurta Raja Banda Acerh Khursursnya Pada Materri 

Surmberr Daya Alam” jernis pernerlitian ini mernggurnakan mertoder Pernerlitian 

Tindakan Kerlas (PTK) derngan Terknik perngurmpurlan data pada pernerlitian ini 

yakni merlaluri angkert perngamatan aktivitas gurrur, angkert partisipasi siswa, dan 

ters hasil berlajar. 

 Pada pernerlitian terrserburt mernjerlaskan bahwa Hasil berlajar merningkat 

karerna adanya kerrjasama antar siswa dalam kerlompok. Siswa ju rga merlakurkan 

perrmainan akadermik derngan antursias serhingga kergiatan permberlajaran mernjadi 

lerbih mernarik dan mernye rnangkan. Kerrjasama yang dilakurkan siswa dalam 

kerlompok mernjadikan kergiatan permberlajaran mernjadi lerbih berrkuralitas. 

Terrjadi perningkatan hasil berlajar siswa yang signifikan pada siklurs I, serhingga 

pernerliti tidak perrlur merlakurkan lagi siklurs II. Karerna pada hasil ervalurasi siklurs 

I ada 17 siswa (77,27 %) yang berrhasil merncapai KKM derngan nilai rata-rata 

kerlas serbersar 70 dan 5 orang siswa (22,72 %) berlurm merncapai nilai KKM. 

Derngan dermikian siswa kerlas III SD Nergerri Kurta Raja Banda Acerh terlah 

merncapai kerturntasan berlajar derngan nilai rata-rata kerlas serbersar 70. 

 Pada pernerlitian terrserburt mermpurnyai perrsamaan yaitur sama-sama 

mernjerlaskan terntang “Timer Gamers Tourrnamernt” dan jurga mermpurnyai 
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perrsamaan yang berrfokurs kerpada merningkatkan hasil berlajar siswa. 

serlanjurtnya jurga mermpurnyai berberrapa perrberdaan yaitur perrberdaan pada Mata 

Perlajaran, pada pernerlitian terrserburt terrturjur pada Mata Perlajaran Ilmur 

Perngertahuran Alam (IPA), serdangkan pada pernerlitian saya terrtu rjur pada Mata 

Perlajaran Perndidikan Agama Islam (PAI). Serlanjurtnya jurga mermpurnya 

perrberdaan pada objerk pernerlitiannya, pada pernerlitian terrserburt terrturjur kerpada 

perserrta didik SD Nergerri Kurta Raja Banda Acerh, serdangkan pada pernerlitian 

saya berrfokurs kerpada siswa SMP Islam Al-Falah Abur Lam Ur.  

 

 

 

 


